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ABSTRAK

Tugas Akhir menjadi syarat lulus mahasiswa. Tetapi sering menjadi masalah pada mahasiswa
karena gagal dalam menyelesaikan tugas akhirnya. Yang menjadi masalah dalam penyelesaian
tugas akhir adalah tidak cocokan antara dosen pembimbing dan mahasiswa. Dalam mengatasi hal
tersebut maka diperlukan pengelompokan mahasiswa untuk dapat dijadikan acuan strategi dalam
pembagian dosen pembimbing. Untuk mengelompokan mahasiswa digunakan metode data mining.
Salah satu metode data mining adalah clustering. Pada clustering terdapat algoritma K-means.
Algoritma K-means menjadi algoritma yang paling banyak digunakan dalam clustering. Karena
Algoritma K-means merupakan algoritma yang efisien dan sederhada. Dari pembangian cluster
menjadi 4,5, dan 6 cluster. Didapatkan bahwa pembagian cluster menjadi 5 cluster adalah yang
terbaik karena memiliki nilai davies boulding yang terkecil. Dari pembagian menjadi 5 cluster
terlihat bahwa pada cluster_2 dan cluster_4 memiliki nilai atribut centrodi yang berada dibawah
yang terindikasi memilik banyak nilai dalam mata kuliah yang kecil, sehingga untuk dapat
memberikan kualitas dalam membina dan membimbing mahasiswa dalam Tugas Akhir diperlukan
perhatian yang khusus agar mahasiswa pada cluster_2 dan cluster_4 dapat menyelesaikan Tugas
Akhirnya.

Kata Kunci: Clustering, Data mining, K-Means, Mahasiswa, Tugas Akhir

PENDAHULUAN

Tugas akhir pada mahasiswa menjadi syarat umum untuk menjadi syarat kelulusan
mahasiswa. Banyak mahasiswa yang sering mengalami kendala dalam penyusunan ataupun
menyelesaiakan tugas akhhir. Kendala yang sering terjadi adalah hilangnya semangat dalam
mengerjakan tugas akhir yang biasanya terjadi karena tidak cocokan antara mahasiswa dengan
dosen pembimbing. Selain itu kelulusan mahasiswa juga menjadi point penting dalam peningkatan
kualitas akreditasi sebuah perguruan tinggi. Semakin banyak mahasiswa yang dapat menyelesaiakn
studinya dengan tepat waktu akan memberikan point penilaian yang baik dalam peningkatkan
akreditasi perguruan tinggi.

Untuk mengatasi masalah dalam ketidak cocokan antara mahasiswa dan pembimbing maka
diperlukan pembagian dosen pembimbing dan mahasiswa bimbingan yang sesuai. Oleh karena itu
dilakukan pengelompokan mahasiswa agar dalam pembagian semakin mudah. Dalam
mengelompokan diperlukanya metode data mining. Data mining merupakan sebuah metode dalam
mengumpukan dan menganalisa data (Kusumawardani et al. 2022). Data mining dapat digunakan
untuk melakukan pengelompokan data atau biasa disebut dengan clustering (Fatkhudin et al. 2022).
Dalam penelitian (Damanik and Sigiro 2021) digunakan algoritma K-means untuk mengelompokan
mahasiswa baru yang digunakan untuk pengambilan strategi dalam mempromosikan kampus.
Sedangkan pada penelitian (Putra and Yuniarti 2022) menggunakan metode K-Means yang
digunakan untuk mengelompokan mahasiswa dengan gaya belajar agar dapat daat memberikan
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metode pembelajaran yang tepat. Lalu pada penelitian (Udariansyah and Rahmat Ibrahim 2022)
juga menggunakan algoritma K-means untuk mengelompokan penerimaan mahasiswa untuk
digunakan dalam mempromosikan mahasiswa.

Sedangkan dalam penelitian ini akan digunakan metode klustering K-means untuk
digunakan dalam pengelompokan mahasiswa yang nantinya hasil dari pengelompokan tersebut
akan digunakan untuk pembagian dalam tugas akhir. Digunakanya algoritma K-means karena
merupakan algoritma yang paling efisien dan sederhana dalam pengelompokan (Gustientiedina,
Adiya, and Desnelita 2019). Akan dilakukan perbandingan dari jumlah kluster mana yang paling
cocok dalam pembagian mahasiswa.

TINJAUAN PUSTAKA
Data Mining
Data mining merupakan sebuah proses dalam menambang pengetahuan dari sekumpulan
data (Han and Kamber 2006). Data mining merupakan sebuah langkah dalam membersihkan,
mebintegrasi, memilih, mentrasformasi, evaluasi pola, dan penyajian pengetahuan dari data
(Rosyadi et al. 2022). Dalam proses data mining tersusun dalam tiga tahap yaitu pengumpulan,
transformasi, dan analisis data (Ayub 2018).

Clustering K-Means

Analisis Kluster merupakan penerapan dalam pengelompkan, atau clustering sesuai dengan
karakteristik yang diukur berdasarkan kemiripan satu sama lain.  Clustering merupakan
pengelompokan menggunakan teknik unsupervised learning dimana tidak diperlukan fase learning
serta tidak menggunakan pelabelan pada setiap kelompok (Priyatman, Sajid, and Haldivany 2019).
Algoritma K-means merupakan algoritma yang banyak digunakan dalam pengelompokan karena
K-means dokenal sebagai algoritma yang efisien dan sederhana yang merupakan bagian dari 10
algoritma data mining yang teratas (Gustientiedina et al. 2019).

K-Means merupakan algoritm pengklasteran yang akan mengelompokan data dengan
melihat pada nilai pada centroid (titik pusat cluster). K-Means menggunakan fungsi jarak pada
pengklasteran data terhadap centoid (Udariansyah and Rahmat Ibrahim 2022). Berikut ini metode
dalam algoritma K-Means:

Menetukan nilai k (jumlah kluster yang akan dibentuk)
Membangkitkan nilai centroid secara acak sesuai dengan jumlah kluster (k)
Menghitung jarak pada setiap data dengan centroid dengan menggunakan rumus :

d(x;,pj) = Z(xi - P‘j)z

Dimana:
x; adalah data
u; adalah centroid pada cluster

Data akan dikelompokan pada centroid dengan jarak terkecil

Memperbarui nilai centroid dengan nilai centroid yang baru didapatkan dari rata-rata cluster
centroid tersebut dengan rumus:

1
uj(t+1) :N—Z Xj
Dimana:

wj(t + 1) = centroid baru pada iterasi (t+1)
N = data pada cluster S;
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Selanjutnya akan kembali pada proses awal, interasi akan diulang sampai didapatkan titik centroid
yang tidak berubah lagi nilainya atau iterasi dihentikan berdasarkan dengan jumlah iterasi maksimal
yang telah ditentukan.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi sasaran penelitian ini adalah 40 Mahasiswa dari Program Studi Manajemen Informatika,
Fakultas Teknik dan llmu Komputer, Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan.
2. Sampel
Dari seluruh Mahasiswa dari Program Studi Manajemen Informatika, Fakultas Teknik dan Iimu
Komputer, Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan diambil sampel mahasiswa
semester 4 sebanyak 22 Mahasiswa.
Teknik Model Analisis

Penelitian ini menggunakan metode algoritma K-means. Untuk dapat melakukan
pengelompokan dengan menggunakan algoritma K-means diperlukan proses:
Menentukan nilai K sebagai jumlah cluster yang akan dibentuk dengan rumus:

SSE = Yji=1 Za=s,[IN; — Ccll 1

Tentukan titik k pusat cluster (centroid) awal yang dilakukan secara random. Penentuan pada
centroid awal dilakukan secara acak atau random dari objek yang tersedia sebanyak k cluster
untuk menghitung centroid cluster ke-i digunakan rumus:

n
i=1Xi

===—:i=123,..,n 2
n

Menghitung Jarak setiap objek ke masing-masing centroid.
Alokasikan masing-masing objek ke dalam centroid terdekat.
Lakukan iterasi dan tentukan posisi centroid varu

Ulangi langkah tiga jika posisi centroid baru tidak sama.

Dalam menggunakan algoritma K-means akan dibantu dengan mengunakan aplikasi data
mining yaitu rapidminer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dari data yang sudah didapat maka dibuatlah pemodelan algoritma K-Means Clustering
dengan menggunakan software RapidMiner dengan desain seperti berikut:
Dengan menggunakan algoritma K-Means Clustering dengan jumlah data mahasiswa
Didapatkan perbandingan nilai Davies Boildin sebagai berikut:

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NG Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 779


https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.12494

Jurnal Minfo Polgan
v Volume 12, Nomor 2, Juni 2023 e-ISSN : 2797-3298
JUE00 mineo foLeAn DOl : https://doi.org/10.33395/jmp.v12i2.12494  p-ISSN : 2089-9424

/-
=

Read Excel Clustering 6 Performance 6
inp ) qfi ¢ out )  exa clu ) e per ) ( res
[5) "9 @ clu D C clu % exa D q res
® C per clu ) C res
e ( res
Clustering 5 q res
e clu ) ( res
Multiply @ = ) Performance 5 é e
res
G np out D e q exa . per ) C ==
(i out P Clustering 4 Qv % e
iju out ) Qﬁ ) { per clu )
out
® D @ clu D o
e

Performance 4

exa per

o

VAWV Y
T

Gambar 1 Pemodelan K-Means dengan RapidMiner

Tabel 1 Nilai Davies Boulding

Jumlah Clustering Nilai Davies Boulding
4 -1.561
5 -1,126
6 -1,148

Dari perbandingan nilai davies boulding terlihat bahwa nilai pada pembagian 5 kluster (k=5)
memiliki nilai terendah, sehingga pembagian kelompok menjadi 5 cluster adalah yang terbaik.
Oleh karena itu diambilah pembagian cluster menjadi 5 cluster dan dari pembagian 5 cluster
dihasilkan pembagian cluster:

Tabel 2 Hasil Pembagian Clustering K-Means

Clustering Items
0 4

1 2

2 2

3 13

4 1

Dari 5 cluster yang telah dibagi didapatkan hasil sebaran cluster sebagai berikut:
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Gambar 2 Persebaran Clustering dengan K-Means
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Dari hasil persebaran dibagi sesuai dengan 5 kelompok cluster, terlihat dari hasil cluster terlihat
bahwa clustering ke 2 terlihat banyak tersebar pada baris bawah, jadi untuk clustering ke 2

merupakan kumpulan mahasiswa yang perlu di waspadai.

Dan dari pembagian cluster menghasilkan tabel centroid sebagai berikut:

Tabel 3 Nilai Centroid Tiap Atribut

Attribute Cluster 0 | Cluster 1 | Cluster 2 | Cluster 3 | Cluster 4

Agama 7.50 7.00 6.00 6.15 6.00

AKUNTANSI DASAR 6.00 6.00 6.00 6.62 6.00

AIK (Akhlag dan Muamalah) 6.50 8.00 7.00 7.54 6.00

AIK (Ibadah) 6.00 6.00 6.00 7.69 6.00

AIK (Kemuhammadiyahan) 6.50 6.00 6.00 7.54 6.00

ALGORITMA DAN

PEMROGRAMAN 16.00 16.00 16.00 16.00 8.00

TERSTRUKTUR

ALJABAR LINIER 450 7.00 8.00 7.54 6.00

ANALISA DESIGN DAN

SISTEM INFORMASI 6.50 8.00 6.00 8.00 8.00

APLIKASI

PEMROGRAMAN | 12.00 14.00 16.00 16.00 8.00

APLIKASI

PEMROGRAMAN I 16.00 16.00 16.00 16.00 16.00

Bahasa Indonesia 5.50 6.00 6.00 6.00 6.00

Bahasa Inggris 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00

BAHASA INGGRIS |1 6.00 7.00 7.00 6.92 6.00

ECOMMERCE 14.00 16.00 14.00 16.00 16.00

INTERAKSI MANUSIA

DAN KOMPUTER 7.50 8.00 6.00 8.00 8.00

Kewarganegaraan 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00

Kewirausahaan 6.00 6.00 0.00 7.54 6.00

KOMUNIKASI DATA DAN

JARINGAN KOMPUTER 15.00 16.00 16.00 16.00 12.00

MANAJEMEN UMUM 6.50 8.00 8.00 7.69 6.00

MATEMATIKA TERAPAN 5.00 6.00 5.00 6.46 2.00
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Attribute Cluster 0 | Cluster 1 | Cluster 2 | Cluster 3 | Cluster 4
METODOLOGI
PENELITIAN 5.50 7.00 4.00 7.54 8.00
MYOB 5.25 9.00 9.00 11.08 6.00
ORGANISASI KOMPUTER 6.00 7.00 7.00 7.69 6.00
PANCASILA 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00
PEMROGRAMAN JAWA 16.00 14.00 14.00 16.00 12.00
PEMROGRAMAN WEB 12.00 10.00 0.00 14.46 12.00
PENGANTAR SISTEM
INEFORMAS] 6.00 6.00 6.00 6.00 6.00
PROYEK PEMROGRAMAN 15.00 12.00 0.00 15.08 12.00
REKAYASA PERANGKAT
LUNAK 9.75 12.00 12.00 12.00 12.00
RISET OPERASI 10.50 7.50 9.00 12.00 12.00
SISTEM BASIS DATA 11.25 12.00 12.00 12.00 12.00
SISTEM BERKAS 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00
SISTEM INFORMASI
MANAJEMEN 6.00 7.00 6.00 8.00 6.00
SISTEM OPERASI 10.50 10.50 12.00 11.77 9.00
STATISIK DASAR 6.00 7.00 8.00 7.38 6.00
STATISTIK LAN JUT 8.25 9.00 9.00 10.85 9.00
STRUKTUR DATA 12.00 14.00 16.00 15.38 12.00
IPK 3.28 3.50 3.44 3.79 3.15

Dari nilai atribut tiap centroid maka nantinya dalam pengelompokan mahasiswa Manajemen
Informatika yang perlu diwaspadai adalah yang berada di cluster 2 karena memiliki beberapa
nilai atribut dengan nilai centroid yang mendekati 0, selain itu juga pada cluster 4 karena
memiliki nilai ipk terendah dari pada cluster yang lainya.

Pembahasan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pembagian mahasiswa lebih baik dibagi menjadi
5 cluster karena dari perbandingan 6, 5 dan 4 cluster menunjukkan bahwa pembagian dengan 5
cluster memiliki nilai davies boulding yang terkecil, sehingga pembagian 5 cluster adalah yang
terbaik.

Dari pembagian 5 cluster didapatkan bahwa persebaran mahasiswa sebagai berikut.
Cluster_0 terdapat 4 mahasiswa, Cluster_1 terdapat 2 mahasiswa, Cluster_2 terdapat 2 mahasiswa,
Cluster_3 terdapat 13 mahasiswa, dan Cluster_4 terdapat 1 mahasiswa.

Pada pembagian 5 cluster mahasiswa dapat dilihat bahwa mahasiswa pada cluster_2 dan
cluster_4 perlu diwaspadai karena pada cluster_2 memiliki beberapa aribut yang nilai centroidnya
mendekati 0. Sedangkan pada cluster_4 memiliki nilai atribut ipk yang terkecil dari cluster lainya.
Sehingga pada cluster_2 dan cluster_4 perlu mendapat perhatian lebih dalam pembagian
pembimbing saat tugas akhir nantinya.

KESIMPULAN
Dari pengelompokan mahasiwa pada program studi manajemen informatika, telah
dibandingkan pengelompokan mahasiswa dengan membandingkan 6, 5 dan 4 clustering
mahasiswa. Dari perbandingan tersebut terlihat bahwa pembagian cluster menjadi 5 kelompok
adalah yang terbaik karena memiliki nilai davies boulding terkecil daripada 2 pembagian cluster
lainya. Oleh karena itu mahasiswa manajemen informatika dibagi menjadi 5 cluster. Dari ke 5
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cluster mahasiswa manajemen informatika tersebut ada 2 cluster yang perlu di waspadai yaitu
cluster_2 dan cluster_4. Kedua cluster tersebut memiliki nilai pada atribut mata kuliah yang lebih
kecil daripada cluster lainya. Sehingga perlu adanya perhatian khusus pada kedua kluster tersebut.
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